KAJIAN KEMAMPUAN LITERASI SAINS PADA SISWA
JENJANG SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
DI KOTA BANDAR LAMPUNG

(Skripsi)

Oleh

YUSRA HAYATI
NPM 2013024053

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



KAJIAN KEMAMPUAN LITERASI SAINS PADA SISWA
JENJANG SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

YUSRA HAYATI

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN
Pada

Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Lampung

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



ABSTRAK

KAJIAN KEMAMPUAN LITERASI SAINS PADA SISWA
JENJANG SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

YUSRA HAYATI

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat literasi sains siswa di beberapa
Sekolah Menengah Pertama di Kota Bandar Lampung sehingga mendapatkan skor
kemampuan literasi sains siswa. Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif sederhana.
Sampel penelitian yang digunakan dipilih secara purposive sampling dengan
jumlah 225 siswa dari 5 sekolah yang berbeda. Data kuantitatif berupa skor hasil
dari soal kemampuan literasi sains. Hasil dari kemampuan literasi sains siswa
yang didapatkan pada penelitian ini berada dalam kategori “sedang”. Berdasarkan
aspek kemampuan ilmiah, menjelaskan fenomena secara ilmiah memiliki skor
paling tinggi dengan persentase 68,72% dengan kategori “sedang”, kemudian
merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah skor paling tinggi dengan
persentase 77,49 dengan kategori “tinggi”, dan untuk aspek menginterpretasi dan
menafsirkan data dan bukti secara ilmiah dengan persentase 76,13% dengan
kategori “tinggi”. Dengan demikian terdapat 2 SMP yang memperoleh pada
indikator dalam kategori “tinggi” diantaranya SMP kartika I1-2 dan SMP Darma
Bangsa.

Kata Kunci: Interaksi Antar Makhluk Hidup, Literasi Sains, Sekolah Menengah
Pertama.



ABSTRACT

A STUDY ON SCIENTIFIC LITERACY SKILLS AMONG JUNIOR
HIGH SCHOOL STUDENTS IN BANDAR LAMPUNG CITY

By

YUSRA HAYATI

This study aims to examine the level of scientific literacy among students in several
junior high schools in Bandar Lampung City and to determine their scientific
literacy scores. The type of research used is a simple descriptive qualitative
method. The sample was selected through purposive sampling, consisting of 225
students from five different schools. Quantitative data were obtained from students'
scores on scientific literacy assessments. The results show that students’ overall
scientific literacy falls into the “moderate” category. In terms of scientific
competencies, the ability to explain phenomena scientifically scored the highest at
68.72%, categorized as “moderate.” The ability to design and evaluate scientific
investigations achieved the highest percentage of 77.49%, categorized as “high,”
while the ability to interpret and analyze data and scientific evidence scored
76.13%, also categorized as “high.” Among the schools surveyed, two-SMP
Kartika I1-2 and SMP Darma Bangsa-achieved high scores across the indicators
assessed.

Keywords: Interaction Among Living Beings, Scientific Literacy, Junior High School
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Literasi bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta pemahaman mengenai
berbagai informasi yang didapat oleh seseorang melalui baca tulis,
mengembangkan budi pekerti, dan meningkatkan kualitas pribadi seseorang
(Pertiwi & Wati, 2022: 20). Literasi memiliki tiga pengertian, yaitu pertama
kemampuan menulis dan membaca. kedua pengetahuan atau keterampilan dalam
bidang dan aktivitas tertentu. ketiga literasi diartikan sebagai kemampuan individu
dalam mengolah informasi dan pengetahuan untuk kecakapan hidup (KBBI) .
Berdasarkan buku Peta Jalan Gerakan Literasi Nasional, literasi mempunyai 4
definisi yaitu: 1) suatu rangkaian kecakapan membaca, menulis, berbicara,
kecakapan berhitung, kecakapan dalam mengakses serta menggunakan informasi,
2) praktik sosial yang penerapannya dipengaruhi oleh konteks, 3) proses
pembelajaran dengan kegiatan membaca dan menulis sebagai medium untuk
merenungkan, menyelidik, menanyakan, mengkritisi ilmu dan gagasan yang
dipelajari, 4) teks yang bervariasi menurut subjek, genre, dan tingkat kompleksitas
bahasa (Ibrahim dkk, 2017: 6).

Indonesia harus mampu mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat
kecakapan hidup abad ke-21 melalui literasi dasar. Melalui Word Economic
Forum pada tahun 2015 memasukkan literasi sains sebagai salah satu diantara
enam literasi dasar yang harus dimiliki oleh siswa. Enam literasi dasar tersebut
mencakup literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi

finansial, literasi budaya dan kewargaan (Nudiati & Sudiapermana, 2020: 35).



Abad 21 ditandai dengan berkembangnya sains dan teknologi yang pesat dalam
kehidupan masyarakat (Yuliati, 2017). Melalui literasi sains siswa memiliki
peranan penting untuk memahami fakta-fakta ilmiah serta hubungan antara sains
teknologi dan masyarakat. Terdapat empat aspek yang menjadi fokus utama
literasi sains dan keempat aspek ini memiliki keterkaitan satu sama lain
diantaranya yaitu pengetahuan, konteks, kompetensi dan sikap (Suparya dkk.,
2022). Pendapat ini sejalan dengan apa yang dikemukakan dalam OECD 2019
literasi sains dimaknai sebagai sebuah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya, mengkonstruksi pengetahuan
baru berdasarkan pada pengalaman yang didapatkan, memberikan penjelasan-
penjelasan yang logis berdasarkan pada prinsip dalam metode ilmiah, menarik
sebuah kesimpulan berdasarkan pada fakta-fakta ilmiah, serta mampu
mengembangkan pemikiran yang reflektif sehingga mampu memecahkan suatu

permasalahan yang berhubungan dengan isu-isu sains (Fitria & Indra, 2020).

Secara internasional skala kemampuan literasi sains dibagi menjadi 6 level
kemampuan. Berdasarkan level kemampuan ini, sebanyak 41,3% siswa Indonesia
berada pada level 1, 20,3 % berada di bawah level 1, 27,5% berada pada level 2,
dan 9,5% berada pada level 3, serta masih terdapat 1,4% yang berada di bawah
level 4 (PISA, 2010). Literasi sains siswa di Indonesia selama ini terindikasi
rendah menandakan kualitas pembelajaran terindikasi rendah, dilihat dari
indikator yang sudah dihasilkan dari beberapa lembaga assesment. Salah satu cara
untuk mengukur tinggi rendahnya kemampuan literasi sains siswa adalah melalui
assessment. Hal ini dibuktikan dari hasil PISA (Programmme for International
Student Assessment) pada tahun 2022 yang menunjukkan bahwa literasi sains
siswa Indonesia berada di peringkat ke 66 dari 81 negara yang berpartisipasi
dalam program ini dengan skor rata-rata 383, sedangkan skor rata-rata
internasional yaitu 485 (OECD, 2022: 3).

Faktor penyebab rendahnya literasi di indonesia karena dipengaruhi oleh
permasalahan yang terjadi dalam lingkungan sekolah dan lingkungan luar sekolah

yang meliputi beberapa hal, terbatasnya sarana dan prasarana membaca, situasi



belajar yang kurang memotivasi siswa untuk mempelajari buku di luar buku
paket, kurangnya guru dalam menjadikan membaca sebagai kebutuhan dalam
pendidikan, berkembangnya teknologi informasi, belum menanamkan kebiasaan
membaca dan keterjangakuan daya beli masyarakat terhadap buku (Salma &
Mudzanatun 2019).

Berdasarkan wawancara kepada beberapa guru IPA di sekolah SMP Kota Bandar
Lampung 2024, literasi sains dalam pembelajaran masih kurang diterapkan
sehingga mempengaruhi kemampuan numerasi yang dimiliki siswa. Guru
menggungkap dalam pembuatan soal pada pemahaman konseptual masih rendah,
sehingga soal dibuat sesuai dengan standar yang tidak merata dari level soal
kemampuan literasi sains. Guru juga mengungkapkan bahwa siswa belum
menerapkan rasa ingin tahu terkait fenomena maupun isu-isu ilmiah yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Masalah utama yang dihadapi oleh guru yaitu
karakteristik anak, daya juang analisis dan pemecahan masalah tergolong rendah
sehingga ketika dihadapkan masalah diluar dari pembelajaran di sekolah siswa
merasa kesulitan dalam menyelesaikannya. Guru merasa literasi sains belum bisa
diterapkan secara maksmial karena sumber belajar yang digunakan guru masih
terpaku pada buku cetak sehingga siswa tidak mencari sumber belajar selain buku
di sekolah. Guru menyampaikan penggunaan fasilitas laboratorium yang terbatas

juga menyebabkan rendahnya literasi sains di sekolah tersebut.

Permasalahan rendahnya literasi sains dijumpai juga dari beberapa penelitian
terdahulu mengenai literasi sains siswa SMP di berbagai wilayah di Indonesia,
menunjukkan hasil yang berbeda-beda mengenai kemampuan literasi sains siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh (Permata 2024: 4), menunjukkan bahwa siswa
SMPN 3 Natar pada kelas VII A menunjukkan bahwa literasi sains siswa hanya
mencapai 38% dalam tes pilihan ganda, yang tergolong sangat rendah. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Alawiyah (2022) yaitu kemampuan literasi sains
siswa SMP Alam Lampung ditinjau dari level soal dan proses sains masih
tergolong rendah dengan persentase ketercapaian 47,5%. Selanjutnya, siswa

jenjang SMP di Kota Bandar Lampung memiliki kemampuan literas sains



tergolong rendah, hal tersebut terukur melalui penyelesaian soal-soal literasi sains
(Maulina, dkk. 2022: 5). Mengidentifikasi kemampuan siswa ditinjau dari aspek
literasi sains meliputi 3 aspek: konten, proses, dan konteks. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa ditinjau dari aspek konten
(34,4%), aspek proses (32,61%), dan aspek konteks (35,91%) (Suciati, dkk 2012:
7).

Penelitian yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan
Kebudayaan tentang Indeks Aktivitas Literasi Membaca 34 Provinsi pada tahun
2018 menunjukkan provinsi lampung berada pada peringkat kelima terbawah
dengan total 30,57% dan masuk kedalam kategori angka literasi rendah. Provinsi
lampung memiliki tingkat yang sangat rendah dalam aspek Dimensi Budaya
seperti perilaku atau kebiasaan akses terhadap literasi dengan skor 19,43
(Wahyuni, 2024: 5).

Selain itu, literasi sains juga mencakup tentang kecakapan dan pengetahuan dalam
mengambil keputusan yang tepat secara ilmiah supaya dapat mencapai kehidupan
yang lebih lebih baik. literasi sains sangat penting untuk diteliti karena dapat
menumbuhkan pemikiran yang kritis, kecakapan dalam menyelesaikan masalah
dengan kreatif serta menumbuhkan sikap bekerja sama dengan orang lain sesuai
dengan asas kebersamaan, serta membantu berkomunikasi. literasi sains juga
mampu memilih informasi ilmiah yang tepat, memahami gambar, bagan dan tabel

pada informasi ilmiah (Riyad, 2022).

Menurut Angraini (2014) dan Putra (2016) penyebab rendahnya literasi sains
yaitu adanya kecenderungan bahwa proses pembelajaran yang tidak mendukung
siswa dalam mengembangkan kemampuan literasi sains. Literasi sains di SD
mencapai pada penerapan stimulus siswa agar siap belajar, melibatkan siswa
dalam pembelajaran dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
(Effendi, dkk. 2021: 62). Sehingga literasi sains siswa SMP belum terbiasa

mengerjakan soal menggunakan wacana (Putra, 2016).



Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan diatas, maka peneliti tertarik dalam
melakukan penelitian yang berjudul “Kajian Kemampuan Literasi Sains pada

Siswa Jenjang Sekolah Menengah Pertama di Kota Bandar Lampung”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana kajian kemampuan literasi sains pada siswa jenjang Sekolah

Menengah Pertama di Kota Bandar Lampung.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengkaji tingkat literasi sains siswa

di beberapa Sekolah Menengah Pertama di Kota Bandar Lampung.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Peneliti yaitu, menambah pengalaman dalam mempelajari literasi sains di
beberapa sekolah smp.

2. Guru yaitu, memperoleh referensi terkait literasi sains untuk meningkatkan
kemampuan yang dimiliki oleh siswa.

3. Siswa yaitu, meningkatkan kemampuan literasi sains siswa dalam rangka
untuk memahami konsep-konsep biologi.

4. Sekolah yaitu, untuk meningkatkan kualitas dalam pelaksanaan pembelajaran.

5. Peneliti lain yaitu, sebagai rujukan penelitian selanjutnya pada pokok bahasan
yang berbeda, sumber informasi dan referensi sehingga dapat dikembangkan

dalam penelitian selanjutnya.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menurut PISA tahun 2022 terdapat 3 pengukuran indikator literasi sains
diantaranya yaitu: (1) menjelaskan fenomena secara ilmiah (2) merancang dan



mengevaluasi penyelidikan ilmiah (3) menginterpretasi dan menafsirkan data
dan bukti secara ilmiah.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi IPA SMP kelas VI1I
Fase D dalam kurikulum merdeka yang berisi memahami interaksi makhluk
hidup dengan lingkungannya.

. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI1I di
beberapa Sekolah Menengah Pertama di Bandar Lampung. Sampelnya
sekolah swasta di Kota Bandar Lampung yaitu SMP AL Kautsar, SMP AR
Raihan, SMP IT Fitrah Insani, SMP Kartika I1-2, SMP Darma Bangsa tahun
ajaran 2024/2025.

. Tes literasi sains yang digunakan adalah berupa soal IPA terdiri atas 25 item

soal yang tervalidasi.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kemampuan Literasi Sains

Kemampuan adalah suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas
dalam suatu pekerjaan (Robbins & Judge 2015: 117). Sedangkan literasi sains
(Science Literacy) berasal dari gabungan dua kata Latin, yaitu Literatus, artinya
ditandai dengan huruf, melek huruf, atau berpendidikan dan Scientia, artinya
memiliki pengetahuan (Werdiningsih, 2021: 8). Siswa yang memiliki literasi sains
adalah siswa yang mampu menerapkan pengetahuannya untuk memecahkan setiap

masalah yang dihadapi sesuai dengan konteksnya (Stone & Conrad, 2017).

Literasi sains dapat diartikan sebagai pengetahuan dan kecakapan ilmiah untuk
mampu mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan
fenomena ilmiah, serta mengambil simpulan berdasar fakta, memahami
karakteristik sains, kesadaran bagaimana sains dan teknologi membentuk
lingkungan alam, intelektual, dan budaya, serta kemauan untuk terlibat dan peduli
terhadap isu-isu yang terkait sains (OECD, 2016).

Kristyowati & Purwanto (2019) bahwa dengan adanya literasi sains diharapkan
siswa mampu: (a) memiliki kemampuan pengetahuan dan pemahaman tentang
konsep ilmiah dan proses yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam masyarakat
di era digital, (b) kemampuan mencari atau menentukan jawaban pertanyaan yang
berasal dari rasa ingin tahu yang berhubungan dengan pengalaman sehari-hari, (c)
memiliki kemampuan, menjelaskan dan memprediksi fenomena, (d) dapat
melakukan percakapan sosial yang melibatkan kemampuan dalam membaca
dalam mengerti artikel tentang ilmu pengetahuan, (e) dapat mengindentifikasi
masalah-masalah ilmiah dan teknologi informasi, (f) memiliki kemampuan dalam



mengevaluasi informasi ilmiah atas dasar sumber dan metode yang dipergunakan,
(g) dapat menarik kesimpulan dan argumen serta memiliki kapasitas

mengevaluasi argumen berdasarkan bukti.

Faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa berdasarkan hasil survey PISA

dan TIMSS adalah sebagai berikut. 1) pemilihan sumber belajar yang masih
terbatas buku ajar atau teks saja daripada pembelajaran yang dilakukan secara
langsung (Asyhari & Hartati, 2015: 181). 2) Miskonsepsi siswa. 3) Pembelajaran
tidak konstekstual. 4) Rendahnya kemampuan membaca. 5) Lingkungan dan iklim
belajar yang tidak mendukung peningkatan literasi sains. 6) Infrakstruktur
sekolah. 7) Sumber daya manusia. 8) Manajemen sekolah (Suparya, dkk 2022:
159).

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa di Indonesia yang masih tergolong
rendah disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor yang
mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa berasal dari faktor internal dan
eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa sendiri yaitu minat
belajar, sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan siswa baik itu berasal
dari keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Faktor-faktor lingkungan sekolah
yang mempengaruhi rendahnya kemampuan literasi sains siswa antara lain
kurikulum dan sistem pendidikan, pemilihan metode dan model pengajaran,
sarana dan fasilitas belajar, sumber belajar, serta bahan ajar (Kurnia, dkk. 2014).

2.2. Literasi Sains di SMP

Pengertian literasi sains itu sendiri jika dikaitkan dengan implementasi
pembelajarannya di kelas masih dapat diperdebatkan karena istilah literasi sains
itu cenderung abstrak sehingga menimbulkan interpretasi yang bermacam-macam
berkaitan dengan hasil belajar yang diharapkan. Namun secara internasional telah
disepakati bahwa tujuan utama mengembangkan literasi sains adalah agar siswa
memiliki kemampuan dalam memahami perdebatan sosial mengenai pertanyaan-
pertanyaan yang terkait sains dan teknologi serta turut berpartisipasi didalam
perdebatan itu (Roth & Lee, 2004). Literasi sains memfokuskan pada membangun



pengetahuan siswa untuk menggunakan konsep sains secara bermakna, berpikir
secara kritis dan membuat keputusan-keputusan yang seimbang dan memadai
terhadap permasalahan-permasalahan yang memiliki relevansi terhadap kehidupan
siswa. Akan tetapi masih sering dijumpai bahwa praktik pembelajaran sains di
berbagai negara mengabaikan dimensi sosial pendidikan sains dan dorongan
untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan siswa yang diperlukan untuk
berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat (Hofstein, Eilks & Bybee, 2011).

Suparya, dkk (2022) bahwa budaya literasi akan mempengaruhi tingkat
pengetahuan yang meliputi sistem ide atau gagasan yang dimiliki oleh manusia.
Penelitian yang dilakukan organisasi pendidikan, ilmu pengetahuan dan
kebudayaan PBB (UNESCO) pada tahun 2016 terhadap 61 negara didunia
menunjukkan kebiasaan membaca di Indonesia tergolong sangat rendah ,dalam
kaiatannya budaya literasi pembelajaran yang diharapkan adalah pada akhir
pendidikan setiap tingkatan SD/MI dan SMP/MTS sekurang-kurangnya telah
membaca 9 buku, sedangkan siswa SMA/MA sekurang-kurangnya telah membaca
15 buku sastra atau nonsastra. Ketentuan ini merupakan target minimal yang

diharapkan dari pembelajaran di sekolah atau madrasah (Susanto, 2016: 14).

Ada beberapa hal yang menjadi penyebab rendahnya minat anak untuk membaca
buku diantaranya seperti diterangkan oleh Taufani (2008: 47-49) yaitu :

1) Sistem pembelajaran yang berjalan selama ini belum mampu memicu siswa
agar memiliki minat baca dikarenakan pembelajaran yang monoton dan berpusat
kepada guru. Hal inilah yang hendak diperbaiki pemerintah dengan mengubah
paradigma pembelajaran tekstual ke arah pembelajaran multi dimensi sehingga
pembelajaran tidak hanya bersumber pada guru. 2) Banyaknya jenis hiburan
sehingga mengalihkan perhatian anak dari buku, dalam waktu-waktu luang atau
liburan anak akhirnya lebih menyukai liburan ditempat wisata seperti pantai atau
taman rekreasi dibandingkan mengunjungi perpustakaan. 3) Tradisi nenek
moyang yang turun menurun menyebabkan seseorang anak memilih untuk
mendengarkan cerita dongeng dibandingkan membaca sendiri dari buku secara
langsung, untuk itu orang tua harus memberikan arahan agar anak memiliki

ketertarikan untuk mencari tahu sendiri dari buku. 4) Masih belum meratanya
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sumber bacaan diberbagai daerah, perpustakaan belum memilih koleksi yang
menarik bagi anak seperti bacaan bergambar dengan warna-warni yang lucu tentu
menarik perhatian anak untuk membuka dan memperhatikan. Sayangnya di

Indonesia buku-buku yang cocok untuk usia anak masih minim

2.3. Sekolah Swasta di Kota Bandar Lampung

Sekolah Menengah Pertama merupakan awal jenjang pendidikan sebelum menuju
Sekolah Menengah Atas. Jumlah sekolah menengah pertama negeri maupun
swasta yang terdapat di Kota Bandar Lampung sudah mencapai 128 sekolah, yang
terdiri dari 34 SMP Negeri dan 94 SMP Swasta. Data tersebut diambil dari Dinas
Pendidikan Bandar Lampung. Sekolah menengah pertama khususnya di Kota
Bandar Lampung tersebut tentunya memiliki tingkat akreditasi yang berbeda,
prinsip pendidikan yang berbeda, cara pengajaran guru yang berbeda serta yang
paling penting sebagai penunjang pembelajaran di sekolah yakni sarana dan
prasarana yang berbeda (Kurniawan, 2021: 170).

Kementrian pendidikan dan kebudayaan tahun 2019 bahwa indeks kegiatan
membaca di lampung sebesar 30,59 persen dan berada di posisi 30 dari seluruh
provinsi di Indonesia. Minat baca warga masyarakat di Provinsi Lampung masih
tergolong rendah, antara lain berdasarkan data kunjungan ke perpustakaan tahun
2010 sebanyak 75.381 orang, justru mengalami angka penurunan sekitar 50
persen pada tahun berikutnya. Sekolah SMP Islam Terpadu Permata Bunda
Bandar Lampung telah melaksanakan kegiatan literasi di sekolah. Kegiatan yang
dilakukan dalam mendukung program tersebut dengan cara menyediakan sarana
dan prasarana, perpustakaan di sekolah memiliki bahan bacaan dengan jumlah
3500 buku, bahan bacaan yang tersedia meliputi buku pelajaran dan buku

pengetahuan umum.

2.4. Materi Pokok Interaksi Makhluk Hidup

Pada Kurikulum Merdeka kedalam materi biologi terbagi menjad Fase A, B, C, D,
E, dan F. Fase A, B, dan C mencakup materi biologi pokok yang erat kaitannya

dengan kehidupan sehari-hari. Fase D dan E mencakup materi mendasar yang
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mengintegrasikan dengan mata pelajaran IPA lainnya serta mengarah pada
penelaahan isu-isu personal, lokal, dan global. Sedangkan Fase F mencakup
materi biologi yang lebih mendalam dan spesifik.

Berdasarkan Kurikulum Merdeka materi interaksi makhluk hidup masuk kedalam
Fase D. materi ini merupakan materi mendasar yang harus dipamahi oleh siswa
dengan harapan setelah menyelesaikan Fase D, siswa dibekali keterampilan
memahami proses identifikasi makhluk hidup dan benda berdasarkan karakteristik
yang diamati. Kompetensi pada materi ini siswa menjelaskan, mengidentifikasi
dan menganalisis, dengan tujuan diantaranya: 1. Mengaitkan konsep interkasi
antar makhluk hidup dengan satuan-satuan makhluk hidup, 2. Mengaitkan konsep
komponen ekosistem dengan lingkungan sekitarnya, 3. Mengaitkan pola interaksi
makhluk hidup dengan lingkungannya, dan 4. Mengaitkan hubungan saling
ketergantungan di antara komponen biotik. Semua upaya ini ditujukan untuk
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) yang diinisiasi oleh
UNESCO melalui sikap ilmiah, keterampilan proses, dan juga dibangun profil

pelajar Pancasila (Kemendikbudristek, 2022).

2.5. Kerangka Pikir

Literasi sains sangat penting karena dapat menumbuhkan pemikiran kritis,
kecakapan dalam menyelesaikan masalah secara kreatif serta sikap bekerja sama
dengan orang lain dalam berkomunikasi satu sama lain. Rendahnya literasi sains
dipengaruhi pada proses pembelajaran di kelas yang tidak mendukung siswa
dalam mengembangkan kemampuan literasi sains yang dimiliki siswa. Faktanya
kemampuan literasi sains siswa di Indonesia saat ini masih rendah, hal tersebut
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari dalam
diri siswa sendiri yaitu minat belajar. Faktor eksternal berasal dari lingkungan
siswa Yyaitu berasal dari keluarga, sekolah dan masyarakat sekitar. Sedangkan
faktor-faktor lingkungan sekolah antara lain kurikulum, sistem pendidikan,
pemilihan metode, model pengajaran, sarana, fasilitas belajar, sumber belajar serta
bahan ajar yang diberikan. Sesuai dengan hasil indeks kegiatan membaca tahun
2019, provinsi lampung masih tegolong rendah pada literasi sains dilihat dari hasil
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data provinsi lampung sebesar 30,59 persen dan berada di posisi akhir dari seluruh
provinsi yang ada di Indonesia. Sehingga terbentuknya Satuan Tugas Gerakan
Literasi Sekolah (SATGAS GLS) Provinsi Lampung yang didirikan pada tahun
2022 yang bertujuan untuk menumbuhkan minat baca siswa serta meningkatkan
keterampilan membaca agar dapat pengetahuan lain selain disekolah secara lebih
baik.

2.6. Hubungan Antara Variabel X dan Y

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel X dan variabel Y.
Variabel X adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat yaitu kemampuan
literasi sains siswa dan variabel Y adalah variabel yang dipengaruhi variabel
bebas yaitu Sekolah Menengah Pertama di Kota Bandar Lampung. Hubungan

kedua variabel tersebut digambarkan dalam diagram dibawabh ini.

X > Y

Gambar 1. Hubungan antar variabel

Keterangan :
X = Kemampuan literasi sains siswa
Y = Sekolah Menengah Pertama di Kota Bandar Lampung



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada sekolah SMP Swasta di Kota Bandar Lampung yaitu
SMP AL Kautsar Kec. Rajabasa, SMP AR Raihan Kec. Langkapura, SMP IT
Fitrah Insani Kec. Langkapura, SMP Kartika I1-2 Kec. Tanjung Karang, SMP
Darma Bangsa Kec. Tanjung Karang dan dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2024/2025.

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIl Sekolah Menengah Pertama
di Kota Bandar Lampung. Sampel diambil dengan teknik Purposive Sampling.
Sampel pada penelitian meliputi yaitu SMP AL Kautsar, SMP AR Raihan, SMP
IT Fitrah Insani, dan SMP Kartika 11-2. Menurut Maxwell (2012) yaitu strategi
yang diambil dimana orang atau peristiwa tertentu dipilih dengan sengaja untuk
memberikan informasi penting yang tidak dapat diperoleh dari pilihan lain.
Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 225 siswa yang berasal dari 5 sekolah
pada jenjang SMP di Kota Bandar Lampung.

Tabel 1. Sampel Penelitian

No Sekolah Sampling Jumlah Responden
1. SMP AL-Kautsar 62
2. SMP AR Raihan 30
3. SMP IT Fitrah Insani 44
4, SMP Kartika I11-2 Bandar Lampung 49
5. SMP Darma Bangsa 40
Jumlah Sampel 225




Tabel 2. Kisi-Kisi Soal Literasi Sains

alasan dalam wacana yang
berhubungan dengan sains.

Membedakan antara argumen yang
didasarkan pada bukti ilmiah atau
teori dan yang tidak didasarkan pada
bukti ilmiah atau teori.

Indikator Sub Indikator Nomor Item | Jumlah
Menjelaskan Mengidentifikasi, dan menghasilkan | 15
fenomena model atau gambaran yang bersifat
secara ilmiah menjelaskan.
Membuat prediksi dan memberikan 2 2
alasannya dengan tepat.
Mengajukan hipotesis yang bersifat
menjelaskan.
Merancang Membedakan pertanyaan-pertanyaan | 7
dan antara yang bisa dan tidak bisa
mengevaluasi | diselidiki secara ilmiah.
penyelidikan
secara ilmiah 7
Mengajukan cara menyelidiki suatu 3
pertanyaan ilmiah.
Mengevaluasi cara menyelidiki suatu | 9, 16, 18, 19,
pertanyaan ilmiah. 20
Menginterpret | Mengubah data dari satu representasi | 4, 5, 8, 10,
asi dan ke representasi lainnya; 11,12, 13, 14
menafsirkan — .
data dan bukti Menganall_5|s dap menafsirkan data 6, 17, 21, 22,
secara ilmiah. dan menarik kesimpulan yang tepat. | 23, 24
Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan | 1, 14, 25 16

3.3. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini meliputi instrumen test berupa
instrument literasi sains. Instrument test baik instrumen literasi sains berbentuk

multiple-choice sebanyak 25 soal dengan 4 opsi pilihan jawaban yang diberikan

kepada siswa berdasarkan modifikasi soal PISA (OECD, 2019)

14
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3.4. Jenis dan Teknik Pengambilan Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Pelaksanaan
tes dilakukan untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa. Data tersebut adalah
data penilaian kemampuan literasi sains pada materi interaksi makhluk hidup yang

diperoleh dari nilai pretest dan posttest.

2. Teknik Pengambilan Data

Teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

a. Tes

Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa dengan
menggunakan soal-soal pilihan ganda (multiple-choice). Nilai pretest diambil
pada pertemuan pertama baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol,
sedangkan nilai posttest diambil di akhir pembelajaran pertemuan kedua.
Pertanyaan pada soal tes pengetahuan tentang interaksi makhluk hidup yang
dibuat berdasarkan materi pada Fase D Kelas VIl yaitu memahami proses
interaksi makhluk hidup. Terdapat 25 soal pilihan ganda. Lembar soal tes
dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan literasi sains, Kisi-kisi soal tes

kemampuan literasi sains.

3.5. Uji Prasyarat Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, dilakukan uji
coba terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
instrumen yang nantinya akan digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen ini
untuk mengetahui butir soal yang valid dan butir soal yang gugur. Butir soal yang

gugur tidak diikutsertakan dalam penelitian yang sebenarnya.
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3.6. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh berdasarkan jawaban tes kemampuan literasi sains siswa dan
kuisioner akan dihitung untuk mengetahui kompetensi siswa beserta faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap perolehan kemampuan literasi sains. Penjelasan teknik

analisis data dari masing-masing instrumen adalah sebagai berikut:

1. Tes

Pelaksanaan tes dilakukan untuk mengukur kemampuan literasi peserta didik
melalui nilai pre-test dan post-test. Pre-test diambil di luar jam pembelajaran,
sebelum pertemuan pertama materi interaksi makhluk hidup, baik di kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Kemudian, post-test diambil di akhir
pembelajaran setelah menyelesaikan materi pencemaran lingkungan, baik di kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Jika siswa menjawab benar soal maka
mendapat skor 1 dan jika salah atau tidak menjawab mendapat 0. Instrumen yang
digunakan adalah tes pilihan ganda beralasan (open polytomous response test)
yang terdiri dari 10 soal yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Nilai
mengacu pada skor politom, di mana pilihan jawaban dan alasannya saling
berkaitan. Berikut merupakan pedoman penskoran soal pilihan ganda beralasan,
rumus perhitungan skor total, interpretasi persentase penilaian, beserta Kisi-kisi

pre-test-post-test.

a. Skor jawaban opsi

Opsi benar =1 Opsi salah =0

Data yang diperoleh dimasukkan kedalam tabel distribusi skor hasil tes literasi
untuk setiap aspek kompetensi yang diukur. Skor maksimum tes literasi sains
dalam penelitian ini adalah 25. Menurut Arikunto (1991: 239) skor yang diperoleh
siswa merupakan data mentah yang harus diolah menjadi skor berstandar 100
untuk mengetahui ketercapaian penguasaan kompetensi literasi sains siswa.
Sehingga rata-rata skor yang diperoleh dikonversikan menjadi skor berstandar 100

dengan persamaan yang menurut Purwanto (1990: 102) adalah sebagai berikut:
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NX100= &
SM

Keterangan :

N = nilai yang dicari

R = skor yang diperoleh siswa

SM = skor maksimal dari tes yang bersangkutan
100 = bilangan tetap

Nilai yang diperoleh diinterpretasikan ke dalam kriteria yang berada pada

rentangan skor dengan interval sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria penilaian kemampuan literasi sains siswa

Interval Kriteria
86-100 Sangat Tinggi
76-85 Tinggi

60-75 Sedang

55-59 Rendah

<54 Sangat Rendah

Sumber: dimodifikasi dari Purwanto (1990: 103)

Perolehan skor dideskripsikan untuk setiap aspek kompetensi berdasarkan data

yang ada.

3.7. Analisis Instrumen

1. Uji Validitas

Setelah dikonsultasikan dengan ahli, selanjutnya instrumen dapat diujicobakan
kepada siswa menggunakan product moment pada SPSS 26.0. Dasar pengambilan
keputusan berdasarkan nilai signifikasi yang dihasilkan pada perhitungan, yaitu
jika nilai signifikasi < 0,05 maka soal dinyatakan valid dan jika nilai signifikasi >

0,05 maka soal dinyatakan tidak valid. Butir soal yang valid akan digunakan
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dalam penelitian, sedangkan soal yang tidak valid tidak digunakan. Berikut hasil

uji validitas terhadap 25 butir soal yang telah dibuat.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas

No. Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah
1. Valid 1,2, 3,4,5,12, 13, 16, 20, 24 10
2. Tidak Valid 6,7,8,09, 10, 11, 15, 17, 18, 15
19, 20, 21, 22, 23, 25
Jumlah 25

2. Uji Reabilitas

Uji realibilitas bertujuan untuk melihat apakah instrumen memiliki konsistensi

jika pengukuran yang dilakukan dengan instrumen tersebut dilakukan secara

berulang. Reliabilitas instrumen ditentukan dengan nilai Cronbach’s Alpha

dengan dasar pengambilan keputusan, yaitu jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6

maka instrumen dikatakan reliabel dan jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka

instrumen dikatakan tidak reliabel. Nilai Cronbach’s Alpha yang didapatkan dari

hasil perhitungan reliabilitas menggunakan program SPSS 26.0 adalah sebesar

0,806 sehingga dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk mengukur hasil

belajar siswa.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari kajian kemampuan literasi
sains siswa diperoleh simpulan bahwa kemampuan literasi sains siswa SMP AL
Kautsar, SMP AR Raihan, SMP IT Fitrah Insani, SMP Darma Bangsa dan SMP

Kartika 11-2 termasuk dalam kategori “Sedang”.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat disampaikan

yaitu sebagai berikut:

1. Guru dan peneliti selanjutnya melakukan evaluasi terhadap kemampuan
literasi sains siswa berdasarkan hasil penelitian agar kemampuan literasi sains

siswa dapat dioptimalkan.
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